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Topik: Karya Tulis Ilmiah 

A. Karya Tulis Ilmiah:  

Tulisan yang memuat dan mengkaji suatu topik atau masalah tertentu dengan 

menggunakan kaidah-kaidah keilmuan.   

B. Karakteristik Karya Tulis Ilmiah 

 Logis  : alasan-alasan yang dikemukakan masuk akal. 

 Sistematis  : tulisan disusun secara berurutan dan saling berhubungan. 

 Lugas  : bahasa yang digunakan langsung menunjukkan persoalan dan 

tidak berbunga-bunga. 

 

C. Jenis-Jenis Karya Tulis Ilmiah 

1. Non Penelitian/Literature based:   

 Makalah 

2.  Hasil Penelitian:  

 Artikel ilmiah 

 Laporan penelitian 

 Skripsi, tesis, desertasi. 

  

D. Langkah-langkah Penulisan Karya Tulis Ilmiah 

Topik: Penulisan dan Penyuntingan Karya Tulis Ilmiah.  

A. Menyusun Kalimat Efektif 

 Kalimat adalah satuan terkecil dalam teks yang mengungkapkan suatu pikiran 

dan utuh secara ketatabahasaan.  

 Kalimat efektif:  

- Lengkap bukan fragmentaris : struktur kalimatnya lengkap yaitu memiliki 

subyek dan predikat.  

- Gramatikal : kalimat yang memenuhi kaidah-kaidah ketatabahasaan bahasa 

Indonesia; dilihat dari penggunaan imbuhan, penggunaan dan penempatan 

kata.  
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- Logis : makna dapat diterima oleh akal; keserasian antara subyek 

dengan predikat.  

- Efisien : kata yang digunakan sedikit tapi informasi yang disampaikan 

maksimal dan jelas/padat isi.   

- Jelas : dapat dipahami dengan cepat dan tepat.  

- Variatif : penampilan kalimat bervariasi dilihat dari urutan unsur kalimat, 

variasi panjang-pendek, variasi berita-perintah-pertanyaan, variasi aktif-

pasif.  

- Padu : unsur-unsur kalimat (S, P, O, K) berhubungan erat. 

 

Ketentuan penyusunan kalimat efektif 

   Subyek tidak didahului kata depan. 

   Tidak terdapat subyek ganda 

   Predikat kalimat tidak didahului kata “yang”. 

   Subyek yang berbeda dalam induk dan anak kalimat harus eksplisit.  

   Kata penghubung penanda anak kalimat dinyatakan secara eksplisit.  

   Pemakaian kata hemat. 

   Uraian kata tepat.  

   Predikat-Objek tidak tersisipi. 

   Tidak menggunakan “Kata Penghubung” yang Bertentangan. 

 

 

 


